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ABSTRAK

Kehamilan merupakan proses yang fisiologis namun dapat terjadi masalah terutama pada awal
kehamilan terutama di trimester pertama. Hyperemesis Gravidarum (HG) terjadi sekitar 15-20% pada
ibu hamil di seluruh dunia dengan kejadian yang berfariasi untuk di Indonesia kejadianya 1-3%.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang yang mempengaruhi kejadian HG di RS dr.
PP. Magretti Saumlaki Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Metode penelitian kuantitatif dengan metode
pendekatan cross sectional melihat keadaan tentang umur, pendidikan, pekerjaan, paritas dan
pengetahuan ibu hamil terhadap kejadian HG yang dilaksanakan pada tanggal 02 Januari sampai 02
April 2023, pengambilan sampel secara purposive sampling didapatkan sebanyak 35 orang. Pengolahan
data mengunakan uji Chi-Square dengan mengunakan aplikasi SPSS.24. Hasil penelitian menunjukan
ada hubungan umur ibu hamil dengan HG nilai p-value 0,00 < 0,05, ada hubungan pekerjaan dengan
HG nilai p-value 0,00 < 0,05, ada hubungan paritas dengan HG nilai p-value 0,01 < 0,05, Namun tidak
ada hubungan pendidikan ibu hamil dengan HG nilai p-value 0,06 < 0,05 dan tidak ada hubungan
pengetahuan tentang HG dengan kejadian HG pada ibu hamil nilai p-value 0,06 < 0,05. Kesimpulan
penelitian bahwa ibu hamil yang datang memeriksakan diri dan memiliki factor untuk mengalami HG
penting untuk diberikan asuhan kebidanan untuk mencegah dan menangani HG.

Kata kunci : hyperemesis gravidarum, kehamilan, pengetahuan

ABSTRACT

Pregnancy is a physiological process, but problems can occur, especially in early pregnancy and the
first trimester. Hyperemesis Gravidarum (HG) occurs in around 15-20% of pregnant women worldwide
with the incidence varying from 1-3% in Indonesia. This study aims to analyze the factors that influence
the incidence of HG at Dr. Hospital. PP. Magretti Saumlaki, Tanimbar Islands Regency. Quantitative
research method using a cross-sectional approach looking at the situation regarding age, education,
employment, parity, and knowledge of pregnant women regarding the incidence of HG which was
carried out from January 2 to April 2, 2023, purposive sampling obtained as many as 35 people. Data
processing uses the Chi-Square test using the SPSS.24 application. The results of the research show
that there is a relationship between the age of pregnant women and HG with a p-value of 0.00 < 0.05,
there is a relationship between employment, and HG with a p-value of 0.00 < 0.05, there is a
relationship between parity, and HG with a p-value 0.01 < 0.05 However, there is no relationship
between the education of preghant women, and HG p value 0.06 < 0.05, and there is no relationship
between knowledge about HG, and the incidence of HG in pregnant women, p-value 0.06 < 0.05. The
research concludes that pregnant women who come for a check-up and have factors predisposing to
experiencing HG are important to be given midwifery care to prevent and treat HG.

Keywords : hyperemesis gravidarum, pregnancy, knowledge
PENDAHULUAN

Kehamilan merupakan suatu proses yang mengangungkan yang menjadi dambaan setiap
orang yang telah berkeluarga, perubahan yang terjadi pada masa kehamilan merupakan hal
yang fisiologi, pada masa ini terjadi perubahan baik fisik, psikologis dan social seorang ibu.
Terjadi proses adaptasi tubuh dan terjadi berbagai proses dimana hormone memiliki peran
penting dalam proses kehamilan. Hormone yang berperan penting dalam kehamilan adalah
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hormone ekstrogen dan progeteron, hormone ini mengalami peningkatan pada masa kehamilan
sehingga memberikan pengaruh pada tubuh ibu hamil seperti,mual muntah, kelelahan,
pembesaran pada payudara dank e tidak seimbangan psikologis seperti mudah tersinggung,
rasa inggin di perhatikan. peningkatan hormone ekstrogen dan hormon Human Chorionic
Gonadotropin (HCG) yang di hasilkan oleh plasenta. Hyperemesis geravidarum (HG) juga di
pengaruhi ketidak seimbangan homon domamine, histamine, asetilkolin dan serotoin. HG juga
disebabkan karena keterlamban reapsorpsi kerja gastrointestinal(M. S. Fejzo et al., 2019).

World Health Organization (WHO, 2019) mengungkapkan bahwa setiap tahun ada
585.000 jiwa ibu yang meninggal dunia setiap tahun akibat komplikasi kehamilan, HG terjadi
sekitar 15-20% pada ibu hamil di seluruh dunia. yang di sebabkan oleh perdarahan, eklamsia
dan infeksi. Hyperemesis geravidarum (HG) merupakan masalah yang sering dihadapi pada
ibu hamil di seluruh dunia dengan kejadian yang berfariasi yaitu, kejadian kehamilan dengan
HG di Swedia 0,3%, California 0,5%, Canada 0,8%, Amerika Serikat 10,8% dan di Indonesia
kejadianya 1-3%. Kehamilan yang pada dasarnya merupakan fisiologis ini sangat besar terjadi
masalah terutama pada awal kehamilan atau trimester 1 dimana 90% ibu hamil mengalami
mual muntah dan 50% ibu hamil mengalami hyperemesis gravidarum (HG), mual muntah
umumnya terjadi pada pagi hari sehingga disebut juga dengan istilah morning sickness namun
bisa pula terjadi pada siang dan malam hari dengan 2% terjadi pada pagi hari dan 80% terjadi
sepanjang hari (Nijsten et al., 2022).

Hyperemesis geravidarum (HG) yang terjadi pada masa kehamilan dapat memberikan
dampak besar pada janin yang di kandungnya dimana kehamilan di trimester pertama
membutuhkan nutrisi yang ade kuat untuk mendukung perkembangan dan pertumbuhan janin,
namun ibu hamil yang mengalami HG terjadi mual muntah yang berlebihan hingga dehidrasi,
asupan nutrisi berkurang dan terjadi pula penurunan berat badan > 5%. Dampak yang terjadi
pada janin seperti gangguan perkembangan saraf pada janin, perkembangan janin yang
terhambat. Hyperemesis geravidarum (HG) di tandai dengan mual muntah terus menerus yang
biasanya terjadi pada trimester pertama namun banyak pula yang berlanjut pada trimester
kedua bahkan belanjut hingga melahirkan (Lindstrom et al., 2023).

Hyperemesis geravidarum (HG) adalah kasus yang memerlukan perawatan khusus dan
intesif di rumah sakit, kejadian HG di pengaruhi oleh beberapa factor seperti paritas,
pendidikan, pekerjaan, dan umur. Penelitian yang dilakukan di rumah sakit Dr.Moh Hoesin
Palembang menunjukan bahwa usia ibu, usia gestasi, pekerjaan dan pendidikan memiliki
hungan yang signifikat terhadap kejadian HG ( Atika et al., 2016;Abidah & Fauziyatun, 2019;
Hulu et al., 2022; Lubis et al., 2023). Berdasarkan data yang di ambil dari RSUD dr. PP.
Magretti Saumlaki Kab.Kepulauan Tanimbar ibu hamil pada tahun 2022 periode Januari
sampai Desember sebanyak 380 orang, yang dirawat dengan hiperemesis gravidarum sebanyak
150 orang (Rekam Medik RSUD RSUD dr. PP. Magretti Saumlaki 2022). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor yang yang mempengaruhi kejadian HG di RS dr. PP.
Magretti Saumlaki Kabupaten Kepulauan Tanimbar.

METODE

Penerapan metode penelitian secara kuantitatif dengan metode pendekatan cross sectional
untuk melihat suatu keadaan tentang usia, pendidikan, pekerjaan, paritas dan pengetahuan
terhadap ibu hamil yang mengalami hyperemesis gravidarum di RS dr. PP. Magretti Saumlaki
Kabupaten Kepulauan Tanimbar. Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu hamil yang
mengalami hyperemesis gravidarum yang di beriakan perawatan dari januari 2023 — April 2023
dengan pengambilan sampel dengan metode purposive sampling didapatkan sampel sebanyak
35 orang. Penelitian ini mengunakan data primer dan data skunder dimana data skunder berasal
dari medical record RSUD dr. PP. Magretti Saumlaki untuk mengetahui kejadian HG. Data
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primer diperoleh dari hasil pengisian instrument penelitian yang digunakan berupa lembar
kuesioner dan checklist sebagai alat pengumpulan dara primer pada penelitian ini. Analisa data
secara univariat dan bivariate dimana analisis data secara univariat untuk mengetahui distribusi
frekuensi variable penelitian yaitu usia, pendidikan, pekerjaan dan pengetahuan yang diperoleh
dari 35 orang ibu hamil yang mengalami HG sedangkan analisis data secara bivariate untuk
menilai hubungan antara kedua variable yaitu usia, pendidikan , pekerjaan dan pengetahuan
dengan HG mengunakan uji Chi-Square dengan mengunakan aplikasi SPSS.24

HASIL
Tabel 1. Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Hyperemesis Gravidarum di Rumah Rs
Dr. Pp. Magretti Saumlaki Tahun 2022

Umur F %
Beresiko :<20 tahun dan >35 tahun 3 8.57
Tidak Beresiko : 20 tahun-35 tahun 32 91.43
Total 35 100
Pendidikan F %
Tidak pernah sekolah, tidak tamat SD sederajat 2 5.71
Rendah: tamat SD dan SMP sederajat 10 28.57
Tinggi : tamat SMA  sederajat dan tamat 23 65.71
akademik/perguruan tinggi
Total 35 100
Pekerjaan F %
Bekerja 8 22,86
Tidak Bekerja 27 77,14
Total 35 100
Paritas F %
Bersiko : paritas 1 dan >3 9 25,71
Tidak Beresiko : paritas 2 dan 3 26 74,28
Total 35 100
Pengetahuan tentang Hyperemesis Gravidarum F %
Kurang 19 25,71
Baik 16 74,28
Total 35 100
Hyperemesis Gravidarum
Ya 20 57.14
Tidak 15 42.85
Total 35 100

Tabel 1 menunjukan dari 35 orang ibu hamil yang mengalami HG yang dirawat dr.PP
Magrettiy Saumlaki Kabupaten Kepulauan Tanimbar berdasarkan umur kategori beresiko :<20
tahun dan >35 tahun sebannyak 3 orang (8.57%) dan tidak beresiko: 20 tahun-35 tahun
sebanyak 32 orang (91.43%). Berdasarkan pendidikan kategori tidak pernah sekolah, tidak
tamat SD sederajat sebanyak 2 orang (5.71%), rendah: tamat SD dan SMP sederajat sebanyak
10 orang (28.57%), tinggi: tamat SMA sederajat dan tamat akademik/perguruan tinggi
sebanyak 23 orang (65.71%). Berdasarkan pekerjaan kategori bekerja sebanyak 8 orang
(22.86%), tidak bekerja sebanyak 27 orang (77.14%). Berdasarkan paritas kategori bersiko :
paritas 1 dan >3 sebanayak 9 orang (25.71%), tidak beresiko: paritas 2 dan 3 sebanyak 26 orang
(74.28%). Berdasarkan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang hyperemesis gravidarium
dengan kategori pengetahuan kurang sebanyak 19 orang (25.71%) dan pengetahuan baik
sebanyak 16 orang (74.28%).

Tabel 2 menunjukan hasil penelitian yang berkaitan umur ibu hamil dengan kejadian
hyeremesis gravidarium, kategori umur beresiko sebanyak 4 orang mengalami hyperemesis
gravidarium sebanyak 3 orang (75%) tidak hyperemesis gravidarium sebanyak 1 orang (25%)
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dan kategori umur tidak beresiko sebanyak 31 orang hyperemesis gravidarium sebanyak 17
orang (54.84%) tidak hyperemesis gravidarium sebanyak 14 orang (45.16%) dengan hasil uji
chi-square nilai P 0.00 <0.05.

Tabel 2. Hubungan Umur, Pendidikan, Pekerjaan, Paritas dengan Tingkat Pengetahuan
dengan Kejadian Hyperemesis Gravidarum di RSUD Dr.Pp Magretti Saumlaki
Kabupaten Kepulauan Tanimbar Tahun 2022
Hyperemesis Gravidarum

Hyperemesis Gravidarum

No Umur Ya Tidak Total Nilai P-
F % F % F % Value
Beresiko :<20 tahun dan
1 >35 tahun 3 s ! 25 4 100 0.00 (<
Tidak Beresiko : 20 17 5484 14 45 16 31 100 0.05)
tahun-35 tahun
Total 20 57.14 15 42.85 35 100
Hyperemesis Gravidarum
No Pendidikan Ya Tidak Total Nilai P-
F % F % F % Value
Tidak pernah sekolah,
tidak tamat SD sederajat 2 100 0 0 2 100
Rendah: tamat SD dan
2 SMP sederajat 8 80 2 20 10 100 0.063 (<
Tinggi : tamat SMA 0.05)
sederajat dan tamat ., 4348 43 5652 23 100
akademik/perguruan
tinggi
Total 20 57.14 15 42.85 35 100
Hyperemesis Gravidarum
No Pekerjaan Ya Tidak Total Nilai P-
F % F % F % Value
Bekerja 6 75 2 25 8 100 0.00 <
3 Tidak Bekerja 14 51.85 13 48.14 27 100 0.05
Total 20 57.14 15 42.85 35 100
Hyperemesis Gravidarum
No Paritas Ya Tidak Total Nilai P-
F % F % F % Value
Bersiko : paritas 1 dan 9
. >3 6 66.66 3 33.33 100 001 <
Tidak Beresiko : paritas 14 5385 12 46,15 26 100 0.05
2dan 3
Total 20 57.14 15 42.85 35 100
. Hyperemesis Gravidarum
No S:ﬁaﬁa; (ﬁgg‘getah“a” Ya Tidak Total Nilai P-
F % F % F % Value
5 Kurang 9 47.37 10 52.63 19 100 0061
Baik 11 68.75 5 31.25 16 100 '
Total 20 57.14 15 42.85 35 100

Hubungan pendidikan terhadap hyperemesis gravidarium dengan kategori tidak pernah
sekolah mengalami hyperemesis gravidarium 2 orang (100%) tidak hyperemesis gravidarium
0 orang (0%), kategori pendidikan rendah mengalami hyperemesis gravidarium 8 orang (80%)
tidak hyperemesis gravidarium 2 orang (20%), kategori pendidikan tinggi mengalami
hyperemesis gravidarium 10 orang (43.48%) tidak mengalami hiperemesis gravidarium
sebanyak 13 orang (56.52%) dengan hasil uji chi-square nilai P 0.063 <0.05 . Hubungan
pekerjaan tehadap HG dengan kategori bekerja hyperemesis gravidarium sebanyak 6 orang
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(75%) tidak hyperemesis gravidarium sebanyak 2 orang (25%), kategori tidak bekerja
mengalami hyperemesis gravidarium sebanyak 14 (57.14), tidak bekerja mengalami
hyperemesis gravidarium sebanyak 14 orang (51.14%), tidak hyperemesis gravidarium
sebanyak 15 orang (42.85%) hasil uji chi-square nilai P 0.00 <0.05. Hubungan paritas dengan
kejadian hyperemesis gravidarium dengan kategori beresiko sebanyak 6 orang (66.66%)
mengalami hyperemesis gravidarium sebanyak 3 orang (33,33%) tidak hyperemesis
gravidarium dan kategori tidak beresiko sebanyak 26 orang yang mengalami hyperemesis
gravidarium sebanyak 14 orang (53.85%) tidak hyperemesis gravidarum sebanyak 12 orang
(46.15%) hasil uji chi-square nilai P 0.01 <0.05. Hubungan pengetahuan dengan kejadian
hyperemesis gravidarium dengan pengetahuan kategori kurang mengalami hyperemesis
gravidarium sebanyak 9 orang (47.37%) tidak hyperemesis gravidarium sebanyak 10 orang
(52.63%), kategori pengetahuan baik dengan kejadian hyperemesis gravidarium sebanyak 11
orang (68.75%) tidak mengalami hyperemesis gravidarium sebanyak 5 orang (31.25%) hasil
uji chi-square nilai P 0.061 <0.05.

PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan di RS dr. PP. Mangrety RS dr. PP. Mangrety Kabupaten
Kepulauan Tanimbar dengan tujuan menganalisis hubungan umur, pendidikan, pekerjaan,
paritas dan pengetahuan HG tehadap kejadian HG diuraikan sebagai hubungan umur dengan
kejadian hyperemesis gravidarum pada ibu hamil di RS dr. PP. Mangrety Kabupaten
Kepulauan Tanimbar dimana penelitian yang berkaitan umur. Umur ibu hamil sangat berperan
penting terhadap kesiapan sistem reproduksi dimana umur yang ideal untuk hamil dan
melahirkan 20-35, kategori beresiko kurang dari 20 tahun disebebkan rahim dan panggul ibu
belum berkembang dengan sempurnah dan lebih dari 35 tahun disebabkan uterus dan otot-otot
panggul serta organ reproduksi telah mengalami penurunan sehingga dapat memberikan
pengaruh pada proses kehamilan dan persalinan(Manuaba, 2012).

Ibu hamil dengan kejadian hyperemesis gravidarium, kategori umur beresiko sebanyak 4
orang mengalami hyperemesis gravidarium sebanyak 3 orang (75%) tidak hyperemesis
gravidarium sebanyak 1 orang (25%) dan kategori umur tidak beresiko sebanyak 31 orang
hyperemesis gravidarium sebanyak 17 orang (54.84%) tidak hyperemesis gravidarium
sebanyak 14 orang (45.16%) dengan hasil uji chi-square nilai P 0.00 < 0.05 yang berarti bahwa
ada hubungan antara umur ibu hamil dengan kejadian hyperemesis gravidarum. Ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Periselo (2022) dan Anggraini (202) bahwa umur mejadi
factor yang memberikan pengaruh pada kejadian HG pada ibu hamil (Anggraini et al., 2022;
Periselo & Semmangga, 2022).

Penelitian Hulu (2022) mengungkapkan bahwa factor penyebab HG adalah umur, paritas,
umur kahamilan (Hulu et al., 2022). Namun Analisis univariat penelitian ini dari kategori umur
tidak beresiko (usia > 20 — 35 tahun ) sebanyak 31 orang hiperemesis gravidarium sebanyak
17 orang (54.84%) tidak hyperemesis gravidarium sebanyak 14 orang (45.16%) data ini
memperlihatkan bahwa ibu hamil yang mengalami HG dengan umur dilihat bahwa masih
tinggi 45.16%.

Hyperemesis gravidarium juga dipengaruhi oleh faktor psikologi terkait dengan kesiapan
ibu dalam menghadapi kehamilan, kasih sayang dari suami dan harapan kasih sayang dari
orang-orang terdekat misalanya oarang tua, keluarga dan sahabat, faktor hormonal yang
memberikan peran penting pada kejadian HG adalah hormon progesteron yang memberikan
pengaruh pada gangguan frekuensi dan arah kontraksi lambung jika berinteraksi dengan
estradiol ibu hamil sehingga menyebabkan mual yang juga efek anorektik yang disebebkan
hormon ekstrogen dengan aktivitas reseptor-a di batang otak, yang meningkatkan potensi
kolesistokinin (CCK dengan meningkatkan sensitivitas reseptor vagal CCK tipe A di usus,
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CCK memperlambat pengosongan lambung dan mengaktifkan vagal subdiafragma neuron
aferen untuk mengurangi asupan makanan, human chorionic gonadotropin (HCG) dan GDF15
merupakan hormone regulasi pada awal kehamilan, hamil yang mengalami mual diawal
kehamilan telah memproduksi HCG yang dari plasenta yang mencapai puncaknya pada minggu
ke 9 dan minggu ke 12.(Boelig et al., 2017; M. S. Fejzo et al., 2019).

Hubungan pendidikan dengan kejadian hyperemesis gravidarum pada ibu hamil di RS dr.
PP. Mangrety Kabupaten Kepulauan Tanimbar dimana penelitian yang dilakukan didapatkan
hubungan pendidikan terhadap hiperemesis gravidarium dengan kategori tidak pernah sekolah
mengalami hiperemesis gravidarium 2 orang (100%) tidak hiperemesis gravidarium 0 orang
(0%), kategori pendidikan rendah mengalami hiperemesis gravidarium 8 orang (80%) tidak
hiperemesis gravidarium 2 orang (20%), kategori pendidikan tinggi mengalami hiperemesis
gravidarium 10 orang (43.48%) tidak mengalami hiperemesis gravidarium sebanyak 13 orang
(56.52%) dengan hasil uji chi-square nilai P 0.063 <0.05 yang berarti bahwa tidak ada
hubungan antara pendidikan ibu hamil terhadap kejadian HG.

Pendidikan seseorang mempengaruhi terhadap tingkat pengetahuan dalam menerima
informasi yang disampaikan memberikan efek pada peningkatan pengetahuan yang
dimilikinya. Namun pada penelitian ini pendidikan tidak memberiakan pengaruh terhadap
kejadian HG karena kategori pendidikan tinggi mengelami hyperemesis gravidarum sebanyak
43.8%. ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Hijrwati (2023) bahwa pendidikan
memberikan pengaruh pada kejadian HG pada ibu hamil (Lubis et al., 2023), tidak adanya
hubungan antara pendidikan dan HG dikemukakan oleh Marlen (2020) bahwa mual munta dan
HG disebabkan genetic, hormon, oleh komponen plasenta gen yang mengkode protein plasenta
(yaitu GDF15 dan IGFBP7) dan reseptor hormon (yaitu GFRAL dan PGR), riwayat ibu, nutrisi
(M. Fejzo et al., 2023; M. S. Fejzo et al., 2019; Lindstrom et al., 2023)

Hubungan pekerjaan dengan kejadian hyperemesis gravidarum pada ibu hamil di RS dr.
PP. Mangrety Kabupaten Kepulauan Tanimbar dimana penelitian yang dilakukan didapatkan
Hubungan pekerjaan tehadap HG dengan kategori bekerja hyperemesis gravidarium sebanyak
6 orang (75%) tidak hyperemesis gravidarium sebanyak 2 orang (25%), kategori tidak bekerja
mengalami hyperemesis gravidarium sebanyak 14 (57.14), tidak bekerja mengalami
hyperemesis gravidarium sebanyak 14 orang (51.14%), tidak hyperemesis gravidarium
sebanyak 15 orang (42.85%) hasil uji chi-square nilai P 0.00 <0.05 yang bererti ada hubungan
HG dengan ibu hamil yang bekerja atau tidak bekerja ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Atika (2016) bahwa ibu hamil yang tidak bekerja memiliki resiko untuk mengalami
HG ini dihubungkan dengan ibu yang tidak bekerja mempengaruhi rendahnya pendapatan yang
memberikan efek pada imunitas dan asupan nutrisi dan pola makan serta mengkomsumsi
makanan yang bernutrisi. (Atika et al., 2016; Fiaschi et al., 2019; Koren & Maltepe, 2004;
Lindstrom et al., 2023; O’Donnell et al., 2016)

Hubungan paritas dengan kejadian hiperemesis gravidarum pada ibu hamil di RS dr. PP.
Mangrety Kabupaten Kepulauan Tanimbar dimana penelitian yang dilakukan didapatkan
hubungan paritas dengan kejadian hyperemesis gravidarium dengan kategori beresiko
sebanyak 6 orang (66.66%) mengalami hyperemesis gravidarium sebanyak 3 orang (33,33%)
tidak hyperemesis gravidarium dan kategori tidak beresiko sebanyak 26 orang yang mengalami
hyperemesis gravidarium sebanyak 14 orang (53.85%) tidak hyperemesis gravidarum
sebanyak 12 orang (46.15%) hasil uji chi-square nilai P 0.01 <0.05 menunjukan ada hubungan
HG dengan jumlah anak ibu hamil. Penelitian Handayani (2021) mendukung bahwa paritas
secara statistic memberikan pengaruh terhadap kejadian HG (Sri Handayani, 2022), penelitian
Yusuf (2018) mengungkapkan bahwa ibu hamil primigravida memberiakan pegaruh terhadap
kejadian HG. Penelitian Kurniati (2018) menunjukan paritas resiko tinggi sebanyak 11,8%
lebih rendah dengan paritas resiko rendah sebanyak 88,2% di rumah sakit bayangkara
Palembang, penelitian Sulistiyanti (2021) didapatkan kejadian HG pada ibu hamil trimester |
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di RSUD Karanganyar dengan ibu hamil primigravida sebanyak 54,7%, penelitian Handayani
(2022) bahwa dari 157 orang ibu hamil paritas beresiko mengalami HG 17,2% dan tidak
beresiko mengalami kejadian HG 8,0% orang ibu hamil yang disebabkan ibu hamil yang
memiliki anak dua dan tiga memiliki kesibukan yang banyak untuk melayani sumai, anak,
keluarga dan rumah jika di hubungakn dengan factor psikologi ibu hamil yang belum pernah
hamil sebelumnya memiliki rasa takut dan ketidak siapan dalam tanggungjawab menjadi
seorang ibu, tidak memiliki pengalaman sehingga menimbulkan pertentangan mental sehingga
memicu stress yang memberikan efek pada peningkatan hormon kortisol sehinggga meransang
mual dan muntah jika berlanjut akan berakibat terjadi HG pada ibu hamil, begitupula jika
memiliki paritas yang tinggi memiliki anak lebih dari tiga tanggung jawab yang besar dalam
pengurusan rumah tangga dan anak yang berdampak pada psikologis ibu hamil seperti
kecemasan terhadap peran, tanggung jawab lebih besar terhadap kecukupan nutrisi dan
pendidikan anaknya yang memicu mual dan muntah jika berlanjut akan berakibat terjadi
HG.(Karangayar, 2021; Sri Handayani, 2022; Yuni Kurniati, 2019; Yusuf & Sri, 2018)

Hubungan dengan kejadian hiperemesis gravidarum pada ibu hamil di RS dr. PP.
Mangrety Kabupaten kepulauan tanimbar dimana penelitian yang dilakukan didapatkan
hubungan pengetahuan dengan kejadian hyperemesis gravidarium dengan pengetahuan
kategori kurang mengalami hyperemesis gravidarium sebanyak 9 orang (47.37%) tidak
hyperemesis gravidarium sebanyak 10 orang (52.63%), kategori pengetahuan baik dengan
kejadian hyperemesis gravidarium sebanyak 11 orang (68.75%) tidak mengalami hyperemesis
gravidarium sebanyak 5 orang (31.25%) hasil uji chi-square nilai P 0.061 < 0.05 menunjukan
tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu hamil tentang HG dengan kejadian HG.

Pengetahuan merupakan sesuatu yang dapat terwujud jika jiwa dan pikiran seseorang
mengalami reaksi, pengetahuan berhubungan dengan emosi, ketermpilan, tradisi, akidah,
informasi dan pikiran. Pengetahuan yang besar akan sesuatu hal memberikan arahan bagi
seseorang untuk berfikir dan bertidak dalam segala hal namun pada penelitian ini hasil analisis
didapatkan dari 20 orang ibu hamil yang mengalami HG Sebanyak 86.75% memiliki
pengetahuan baik tentang HG ini menunjukan bawah ibu hamil yang mengalami HG di RS dr.
PP. Mangrety Kabupaten kepulauan tanimbar rata-rata mengetahui tentang mual-muntah dan
HG tapi tetap mengalami kejadian HG dalam kehamilanya. Sedangakan penelitian yang
dilakukan Periselo (2022) mengunggkapkan bahwa pengetahuan tantang HG berhubungan
dengan kejadian HG. Namun hasil penelitian ini di pertegas oleh penelitian yang dilakukan
oleh Fejzol (2019) hasil literature review bahwa factor yang memberikan pengaruh besar dan
secara lansung dalam tubuh terhadap HG adalah hormone progesterone, hormon HCG,
hormon GDF15, genetic, riwayat kehamilan sebelumnya (M. Fejzo et al., 2023; M. S. Fejzo et
al., 2019).

Sehingga walaupun ibu hamil tersebut memiliki pengetahuan tinggi tentang HG tetap ibu
tersebut memiliki potensi besar untuk mengalami mula muntah yang jika tidak diatasi akan
berlanjut pada kejadian HG pada ibu hamil tersebut. Hyperemesis gravidarium pada ibu hamil
akan berdampak pada ibu dan bayinya seperti penurunan nafsu makan, berdampak negatif
pada perkembangan saraf janin yang dikandungnya, beresiko terjadi spectrum autism kesulitan
dan keterlambatan belajar pada anak, gangguan kesehatan mental, kemungkinan kanker testis
ganguan penyerapan nutrisi, gangguan psikis, kecemasan social, gangguan integrasi
pemerosesan sensorik (Jansen et al., 2023; Nijsten et al., 2022; Temming et al., 2014).

Pencegahan yang dapat dilakukan agar ibu hamil yang mengalami mual muntah tidak
berujung dengan kejadian HG adalah dengan memberikan antiemetic namun ini masih
memerlukan penelitian lanjutan terkait dengan efek samping yang di timbulkan (Koren &
Maltepe, 2004). Perawatan yang dapat diberikan pada ibu hamil yang mengalami HG adalah
pemberian vitamin B6 dan B12, jahe, hipnoterapi, akupresur, akupuntur, antagonis reseptor,
antagonis reseptor, cairan intravena, kortikosteroid, pemberian makan enteral dan parenteral
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serta pengobatan terbaru lainya (Boelig et al., 2017; Fiaschi et al., 2019; O’Donnell et al.,
2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RS dr. PP. Mangrety Kabupaten Kepulauan
Tanimbar di dapatkan hasil bahwa ada hubungan Umur, pekerjaan dan paritas terhadap
kejadian hyperemesis gravidarum dan tidak ada hubungan pendidikan dan pengetahuan tentang
hyperemesis gravidarum terhadap kejadian hyperemesis gravidarum.
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Kepulauan Tanimbar, Direktur RS dr. PP. Mangrety Kabupaten Kepulauan Tanimbar beserta
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